BAB 6

PENUTUP
6.1  Kesimpulan
|. Kerahasigan berkas rekam medis belum  terjaga dengan baik, karena tidak
terkuncinya pintu muang filing schingga masih banyak selain petugas rekam medis
keluar masuk ruangan padahal sudsh ada tanda peringatan “Selain Petugas Dilarang
Masuk™,
2. Keamanan ruang filing dan aspek fisik antara lsin;

. Pencahayaan di ruang filimg rawat jalan cukup terang, sudah menggunakan 6
buah lampu,

b. Sudah tersedia alat pengukur suhu dan kelembaban {Termohygrometer).
Temperatur subu sudah sesuai standart (24,5"C), namun kelembaban ruangan
masih rendah (45% ) walaupun tidak berpengarub pada berkas,

¢. Rak penyimpanan BRM masih menggunakan lemari terbuat dari logam atau
hesi,

d. Kondisi keamanan reang filing dan serangan api sudah terfaksana dengan
haik, karena sudah dilengkapi satu tabung APAR, akan tetapi APAR tersebui
tidak tergantung di dinding. Namun kondisi keamanan ruang filing dari air,

tidak beresiko merusak.
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e. Keamanan mang filing dari aspek biologis, tidak ada kamfer atau
penyemprotan obat anti serangga secara berkala

f. Keamanan reang fling dari aspek kKimiawi, sudah digunakan finta warna
hitam dan bahan kertas BRM yang baik, Namun kondisi rak penvimpanan
masih ada sedikit debu,

2. Keamanan ruang filing dari aspek kelalaian manusia masih kurang terjaga.
Tidak ada vang merokek di dalam ruang fing, oamun maszih ditemukan

pemgas vang makan dan minwm di dalam ruangan,

3. Pelaksanaon dalam menjaga keamanan dan kerahasiaon berkos rekam medis di
ruang fifing Rumah Sakit Umum Bunda Waru Sidoarjo belum dilaksanakan dengan
maksimal. Pada pelaksanasan analisis keamanan BRM dan aspek fisik, biologis,
kKimigwi dan kelalman manusia, didepatkan rersta nilai kritena sebesar 88% {Sangat
Baik). Peloksanaan analisis aspek kervhasisan BRM dengan reratn nilai kriteria
sebesar 70% (Baik ). Terdapal pelaksanaan keamanan dan kerahasioan BRM sesun

SPO dengan rerata milai kriteria sebesar 34% (Buruk ).

6.2 Saran

1. a Untuk kerahasizan berkas rekam medis di roang filing masih banyaknya
petugas selain rekam medis vang keluar masuk ruangan, schaiknys memberi
peringatan langsung atau teguran dan mencgaskan akan larangan terscbut.

b. Sehaiknya petugas lebih disiplin dalam menjalankan tugas sesuni SPC).
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2. Keamanan ruang filing dan aspek fisik

a. Untuk pengaturan suhu dan kelembaban udara vang normal sebaiknyva AC
dihidupkan wakiu petugas memulai bekerja agar diperoleh subu dan
kelembaban sesuai standar supaya berkas awet dan tidak mudah rusak,

b. Sebaiknya APAR ersehot tertempel pada dinding agar memudahkan
petugas menggunakan ketika terjadi kecelakaan.

e, Keamanan neang @ling dari aspek biologis, sebaiknyva pada ruang fifinge
disediakan kamfer, dilakukan penyemprotan bahan kimia secars berkala
agar berkas rekam medis terhindar dar serangga, tikus stau hama perusak
kertas.

d. Keamanan rvang filling dari aspek kimiawi, seharusnya rak penyimpanan
BRM dibersihkan sesering mungkin agar selalu bersih dari debu Kurang
lehih dua kali sebulan, Sebaiknya disediakan vacim cleaner supayva debu
di rak bersih secara maksimal.

e, Keamansn ruang fSlieg dan aspek kelalaian maousia, dengan memberi
himbauan kepada petugas atau menempelkan poster tentang “larangan
membawa makanan dan minuman ke dalam ruangan”™, Apabila masih
terdapat petugas vang membawa, sebaiknva diben penngatan langsung

il menegur.
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3. a2 Unmk meningkatkan mut pelayvanan rumah sakit bagian Rekam Medis
dan Informiasi Kesehatan sebaiknya membual protap-proftap fentang aspek
keamanan dan kerahasiaan berkas rekam medis di ruang ffiing,

b. Petugas filing dibenn pemihaman pengetahuian atau sosializasi tentang
pentingnya keamanan dan kerahasiaan berkas rekam medis.

c. Dalam akses masuk ke ruang fifing menggunakan sistem security level
seperti pin, passwerd ataun foger peind dan CCTV, agar selain pewgas rekam

medis atau pihak yang tidak berwenang tidak dapat mengakses ruang fifing.



